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ABSTRACT 

Pepper (Piper nigrum L.) is a dimorfic plant which has ototrop 
and plagiotrop climbing stem. The plant was propagated vege-
tatively. The use of one node cutting as a seedling was widely 
used because it was economical for planting material. The aim 
of this research was to observed seedling growth and morph-
ological variation of several numbers of cros combination of 
pepper. The result showed that there were variation in growth 
and morphological of cuttings of each cros combination either 
from different parents or the same parents. The growth of cros 
combination from the same parents incline to have equal rate. 
The best growth of cuttings were cros combination of LH 
N2xBk(1), LH4.-5-5, and LH4-5L. 

Key words: Piper nigrum L., crosssing numbers, cutting, 
growth and variation. 

ABSTRAK 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman memanjat bersifat 
dimorfik, mempunyai dua macam sulur, yaitu sulur panjat 
yang bersifat ototrop dan sulur buah yang bersifat plagiotrop. 
Untuk keperluan perbanyakan tanaman digunakan setek. Peng-
gunaan setek satu ruas telah banyak berkembang karena meng-
hemat penggunaan bahan tanaman. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui kecepatan tumbuh dan keragaan morfologi bi-
bit yang berasal dari setek satu ruas dari nomor-nomor tanam-
an hasil persilangan. Penelitian dilakukan di rumah atap 
Balittro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
dan keragaman morfologi bibit lada tanaman hasil persilangan 
beragam. Keragaman bukan hanya terjadi antarnomor persi-
langan dengan tetua yang berbeda, namun terjadi pula antarno-
mor persilangan dengan tetua yang sama. Kecepatan tumbuh 
dan jumlah ruas terbaik adalah nomor persilangan LH 
N2xBk(1), LH4.-5-5, dan LH4-5L. Nomor persilangan dengan 
tetua yang sama cenderung memiliki laju pertumbuhan yang 
sama pula. 

Kata kunci: Piper nigrum, nomor persilangan, setek, pertum-
buhan, variasi. 

PENDAHULUAN 

Lada (Piper nigrum L.) yang bukan tanaman 
asli Indonesia merupakan salah satu komoditas rem-

pah penting. Ekspor lada pada tahun 2002 mencapai 
65.011 ton dengan nilai 221.090 ribu dolar Amerika 
Serikat. Ekspor lada Indonesia berupa lada hitam, 
lada putih, dan lada hijau, tetapi sebagian besar lada 
putih dengan negara tujuan Eropa, Amerika Serikat, 
dan Jepang. 

Luas areal pertanaman lada di Indonesia 
adalah 160.924 ha, dengan produksi 67.099 ton. 
Daerah produksi utama adalah Lampung, Bangka, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan 
Sulawesi Selatan (Ditjenbun 2002). 

Di dunia, terdapat lebih dari 1000 genus lada, 
sosok tanaman berupa semak, herba atau liana, hi-
dup tersebar di daerah pan-tropik, namun keragam-
an terbesar terdapat di Amerika tropik, disusul oleh 
Asia Selatan yang merupakan daerah asal tanaman 
lada dan sirih (Jaramillo dan Manos 2001). Tanam-
an lada diperkirakan masuk ke Indonesia pada ta-
hun 100-600 SM melalui Banten, kemudian menye-
bar ke Lampung, Bangka, Surakarta, dan 
Yogyakarta. Sekarang, Surakarta, Yogyakarta, dan 
Banten tidak lagi dikenal sebagai daerah pertanam-
an lada (Wahid 1996a). Lada yang merupakan ta-
naman tahunan memanjat diperbanyak dengan cara 
setek. Penggunaan setek pendek satu ruas lebih 
menguntungkan karena hemat dalam penggunaan 
bahan tanaman dan dapat menyediakan bibit dalam 
waktu yang cepat dengan jumlah relatif banyak 
(Wahid 1981; Zaubin 1981). Selain itu, pertanaman 
asal bibit setek satu ruas hanya memerlukan sedikit 
penyulaman dan tanaman memiliki cabang genera-
tif lebih banyak sehingga lebih cepat berbunga 
(Suparman et al. 1992). Bibit lada asal setek satu 
ruas sudah siap dipindahkan ke lapang pada umur 
4-6 bulan yang ditandai oleh tinggi tanaman sudah 
mencapai 5-7 ruas, daun hijau tua, akar lekat pada 
setiap buku ruas cukup banyak dan sehat (Syakir 
2005). 

Masalah utama dalam pembudidayaan tanam-
an lada adalah penyakit BPB yang disebabkan oleh 
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cendawan Phytophthora capsici. Untuk menanggu-
langi penyakit tersebut telah dilakukan persilangan 
antarlada budi daya maupun dengan kerabat liarnya 
(Setiono et al. 1999) untuk memperbaiki sifat keta-
hanan kultivar. Berbagai nomor hasil persilangan 
telah diperoleh dan setiap nomor diperbanyak untuk 
keperluan lebih lanjut, seperti pengujian ketahanan 
di rumah kaca, pengujian di lapang, dan konservasi. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan terha-
dap pertumbuhan dan morfologi bibit lada sampai 
berumur 6 bulan (sebelum ditanam di lapang) untuk 
melihat kecepatan tumbuh dan keragaman morfo-
loginya. 

BAHAN DAN METODE 

Bibit dari nomor-nomor lada yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari hasil setek satu 
ruas, kemudian disemai pada bak pasir. Bak kemu-
dian disungkup dengan plastik untuk menjaga kon-
disi persemaian agar tetap lembab dan hangat, yaitu 
pada suhu 28oC dan kelembaban lebih dari 80% 
(Syakir dan Dhalimi 1996). Untuk menghindari bi-
bit dari gangguan cendawan, persemaian disemprot 
dengan fungisida dithane dan basamid. Pada umur 4 
minggu setelah semai dan setek sudah mulai ber-
tunas, bibit kemudian dipindahkan ke dalam poli-
bag ukuran 15 x 20 cm dengan media tanam berupa 
campuran tanah dan pupuk kandang dengan perban-
dingan 3 : 1. Bibit kemudian dipindahkan ke dalam 
rumah atap untuk diamati pertumbuhan dan morfo-
loginya. Pengamatan dilakukan pada saat bibit ber-
umur 2, 3, dan 4 bulan setelah tanam. 

Penelitian menggunakan 16 nomor lada hasil 
persilangan dan dari setiap nomor diamati 20 bibit. 
Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan bibit 
(tinggi tanaman dan jumlah ruas) dan morfologi 
tanaman (panjang daun, lebar daun, panjang tangkai 
daun, warna batang, warna daun tua, dan warna 
daun pucuk/daun muda). Berdasarkan data dari ha-
sil pengamatan dihitung koefisien keragaman per-
tumbuhan dan morfologi bibit, baik di dalam nomor 
yang sama maupun antarnomor persilangan yang 
berbeda. 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi dan jumlah ruas setek sampai berumur 
4 bulan setelah tanam sangat beragam yang dicer-
minkan oleh nilai koefisien keragaman yang umum-
nya lebih dari 20%. Hal ini disebabkan oleh kera-
gaman antarnomor persilangan, dalam nomor per-
silangan yang sama, dan dalam individu yang sama. 
Keragaman antar dan dalam nomor persilangan 
kemungkinan dipengaruhi oleh sifat genetik tanam-
an, sementara keragaman dalam individu yang sama 
kemungkinan disebabkan oleh bagian setek lada 
yang digunakan. 

Bahan untuk setek diambil dari pertanaman 
perbanyakan yang belum merupakan tanaman pro-
duktif, dan dari satu pertanaman dipanen 10-15 
setek satu ruas. Bagian setek yang tua lebih lambat 
pertumbuhannya, sedangkan bagian tengah lebih 
cepat dan seragam. Menurut Syakir dan Dhalimi 
(1996), untuk menghasilkan tanaman lada yang 
baik diperlukan bahan tanaman terbaik yang berasal 
dari setek sulur panjat, setek tidak terlalu tua atau 
terlalu muda, dan belum mengayu. Kemampuan 
setek membentuk akar dan tunas selain dipengaruhi 
oleh bahan setek yang digunakan juga dipengaruhi 
oleh kondisi induk setek, kultivar, dan kondisi ling-
kungan pesemaian/pembibitan. Dari nomor-nomor 
lada hasil persilangan, terdapat tiga nomor yang 
memiliki pertumbuhan dan jumlah ruas terbaik, 
yaitu LH N2xBk(1), LH4.-5-5, dan LH4-5L. Dua 
nomor terakhir merupakan hasil persilangan dari 
induk (tetua) yang sama, tetapi dari biji yang ber-
beda. Sebaliknya, tanaman hasil persilangan yang 
pertumbuhannya agak lambat berasal dari nomor 
persilangan LH13-7, LH23-2, dan LH47-10. Bibit 
yang berasal dari induk yang sama cenderung lebih 
tinggi jumlah ruas yang sama. 

Seperti halnya tinggi tanaman dan jumlah 
ruas setek, ukuran panjang tangkai daun, panjang 
dan lebar daun dari bibit pada nomor yang sama ju-
ga beragam, namun keragaman panjang daun lebih 
sempit dibandingkan dengan keragaman panjang 
tangkai dan lebar daun. Tangkai daun terpanjang di-
perlihatkan oleh nomor persilangan LH67-1 dan 
yang terpendek pada nomor LH47-10. Daun terpan-
jang ditunjukkan oleh nomor LH N2xBk(1) dan 
yang terpendek pada nomor LH47-10. Daun ter-



Buletin Plasma Nutfah Vol.11 No.2 Th.2005 62 

lebar terdapat pada nomor LH4-5-5 dan terpendek 
pada 47-10. Daun lada merupakan daun tunggal, le-
tak berseling pada buku ruas, panjang tangkai daun 
berkisar antara 1,8-2,6 cm, lebar 5-10 cm, dan pan-
jang 14-19 cm (Wahid 1996b). Ukuran daun bibit 
lada hasil persilangan tersebut masih lebih kecil 
dari ukuran rata-rata daun pada tanaman dewasa, di 
mana ukuran panjang daun baru berkisar antara 
5,68-10,06 cm dan lebar daun 4,05-7,26 cm. 

Sifat kuantitatif tanaman seperti warna daun, 
bentuk dasar dan ujung daun, warna batang, per-
tulangan dan sudut tangkai daun dari bibit lada hasil 
persilangan juga beragam walaupun tanaman ber-
asal dari hasil persilangan dengan induk/tetua yang 
sama. Hal ini dimungkinkan karena lada yang digu-
nakan sebagai tetua persilangan belum homozigot, 
sehingga segregasi dengan susunan genetik yang 
berbeda mungkin terjadi. Hasil pengamatan terha-

Tabel 1. Pertumbuhan bibit lada hasil persilangan. 

Tinggi tanaman Jumlah ruas 

2 BST 3 BST 4 BST 2 BST 3 BST 4 BST Nomor persilangan 

Rata-rata kk (%) Rata-rata kk (%) Rata-rata kk (%) Rata-rata kk (%) Rata-rata kk (%) Rata-rata kk (%)

LH13-7   3,95 41,52   5,65 36,63   8 31,75   1,8 43,88   2,1 15,23 - - 
LH22-1-1 12,05 29,79 18,7 24,33 25,89 24,83   3,8 27,1   5,7 28,77   5,38 22,11 
LH23-2   5,85 27,35   9,36 31,51 15,56 45,43   2,0 23,5   3,5 24,28   5,44 27,75 
LH36-38   8,7 24,82   9,55 43,87 12,65 35,65   3,2 24,68   3,0 41,66   6,0 24,83 
LH38-44   9,4 39,26 12,9 38,6 21,2 35,7   3,1 35,48   4,3 22,09   7,1 29,29 
LH40-28   9,2 36,52 12,61 47,18 19,89 40,87   2,7 35,18   3,5 45,14   6,7 18,65 
LH40-4   9,6 49,37 11,2 51,51 16,88 43,36   3,1 35,48   3,3 43,03   7,5 16,00 
LH4-16-1   8,2 20,36 11,15 25,82 15,11 28,52   4,2 27,14   4,8 23,75   6,33 19,27 
LH4-5-5 12,0 22,25 15,25 18,09 21,0 21,67   4,4 24,31   5,7 16,67   8,22 25,66 
LH4-5L 13,65 24,32 18,55 27,6 26,88 27,16   4,6 18,26   5,9 14,91   6,2 18,38 
LH47-10   5,8 19,13   7,85 16,68 11,4 19,91   2,8 15,00   3,3 20,3   5,67 38,44 
LH47-19   7,65 32,28 11,95 36,15 15,95 33,47   3,0 22,33   4,2 27,14   4,3 24,65 
LH67-1   6,85 25,54 11,8 48,22 19,78 59,2   2,0 41,00   3,2 43,75   5,1 19,41 
LH74-2   7,5 42,8 11,4 42,45 17,78 44,82   2,2 35,9   3,4 24,7   3,0 15,67 
LH74-71 11,95 26,52 19,59 28,13 27,78 29,84   3,0 27,33   5,5 19,63   5,0 33,8 
LHN2xBk1 13,05 40,23 17,35 42,13 24,7 43,27   4,0 28,75   5,6 25,53   4,89 43,96 
Rata-rata   9,09  12,80  18,78    3,12    4,19    5,79  
kk 30,21  30,73  29,47  27,35  27,68  21,89  

Tabel 2. Tetua dan keragaman karakter daun bibit lada hasil persilangan. 

Panjang petiol (cm) Panjang daun (cm) Lebar daun (cm) 
Nomor persilangan Tetua 

Rata-rata kk Rata-rata kk Rata-rata kk 

LH13-7 LDK x P. hirsutum 2,37 22,78 7,59 12,78 5,64 12,23 
LH22-1-1 LDL x LDK 2,03 15,76 8,81   8,96 4,94 13,76 
LH23-2 Bengkayang x LDK 2,04 28,43 8,33 19,21 5,44 34,74 
LH36-38 LDL x N2 1,79 20,11 7,57 15,46 4,78 17,57 
LH38-44 LDL x P2 2,11 10,43 9,29 11,08 5,65   7,61 
LH4,-5-5 N2 x LDL 2,12   8,49 9,44   4,66 7,26   5,09 
LH40-28 LDL x Besar Kotabumi 2,02 22,27 7,91 11,50 5,20   8,46 
LH40-4 LDL x Besar Kotabumi 1,95 21,02 7,61 21,16 5,15 18,83 
LH4-16-1 N2 x LDL 2,22 18,02 9,32 10,19 5,32 12,21 
LH4-5L N2 x LDL 2,40 13,13 9,24   8,98 6,71   7,45 
LH47-10 Belantung x N2 1,42 19,72 5,68 12,32 4,05 16,54 
LH47-19 Belantung x N2 2,33 22,74 7,98 12,53 5,09 13,16 
LH67-1 LDL x P. hirsutum 3,06 34,64 8,79 16,65 5,84 23,45 
LH74-2 Ceria Kaniakadan x Besar Kotabumi 2,52 15,47 9,30 13,01 6,06 13,04 
LH74-71 Ceria Kaniakadan x Besar Kotabumi 2,94 14,96 10,06   6,85 6,46 12,38 
LHn2bk1 N2 x Bengkayang 2,30 17,39 9,48 13,71 5,90 10,51 

 



Buletin Plasma Nutfah Vol.11 No.2 Th.2005 63

dap 16 nomor lada hasil persilangan tetua-tetua 
Natar2, Bengkayang, Lampung LDL, Lampung 
LDK, Besar Kotabumi, Ceria Kaniakadan, dan lada 
liar menunjukkan keragaman, antara lain pada war-
na daun pucuk dari hijau hingga ungu, warna ba-
tang hijau dan hijau keunguan, bentuk dasar daun 
berlekuk dan rata (Tabel 3). 

Walau terdapat keragaman antar persilangan 
dengan tetua yang berbeda maupun antartetua yang 
sama, masih susah mendapatkan kunci identifikasi 
yang dapat dengan jelas membedakan di antara lada 
tersebut. Hal ini tidak mustahil karena di antara 

kultivar lada yang telah dilepas pun, sulit membeda-
kan morfologi tanaman. Pada Gambar 1 ditampil-
kan variasi morfologi pucuk tanaman hasil per-
silangan. 

KESIMPULAN 

Pertumbuhan dan keragaman morfologi bibit 
lada hasil persilangan beragam. Keragaman bukan 
hanya terjadi antarnomor persilangan dengan tetua 
yang berbeda, namun juga terjadi antarnomor per-
silangan dengan tetua yang sama yang mengindika-

Tabel. 3. Keragaman morfologi bibit lada hasil persilangan 

Karakter morfologi 
Nomor persilangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 *) 

LH13-7 2 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 
LH22-1-1 4 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 
LH23-2 4 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 
LH36-38 4 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 
LH38-44 1 3 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 
LH40-28 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 1 1 
LH40-4 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 
LH4-16-1 4 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 
LH4-5-5 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 
LH4-5L 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 
LH47-10 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 
LH47-19 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 
LH67-1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 
LH74-2 1 3 1 2 2 1 3 2 1 2 1 1 
LH74-71 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 
LHn2bk1 2 3 1 2 2 2 3 1 1 2 1 1 

1 = warna daun muda (1 = hijau, 2 = sedikit keunguan, 3 = ungu muda, 4 = ungu, 5 = ungu tua), 2 = warna daun tua (1 = hijau muda, 2 = 
hijau, 3 = hijau tua, 4 = hijau keunguan), 3 = bentuk daun (1 = melebar, 2 = lonjong, 3 = lonjong langsing), 4 = bentuk dasar daun (1 = 
berlekuk, 2 = rata), 5 = bentuk ujung daun (1 = lancip pendek, 2 = sedang, 3 = lancip panjang), 6 = permukaan daun (1 = halus, 2 = 
bergelombang), 7 = lidah daun (1 = <½ cm, 3 = >½ cm), 8 = texstur daun (1 = kaku, 2 = sedang), 9 = warna batang tua (1 = hijau, 2 = hijau 
tua), 10 = warna batang muda (1 = hijau, 2 = hijau keunguan, 3 = ungu), 11 = sudut tangkai daun (1 = tegak, 2 = datar), 12 = pertulangan 
daun (1 = sedang, 2 = jelas). 

 

Gambar 1. Keragaman morfologi pucuk bibit lada hasil persilangan. 
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sikan bahwa tetua yang digunakan heterozygot. 
Tinggi dan jumlah ruas terbaik terdapat pada nomor 
persilangan LH N2xBk(1), LH4-5-5, dan LH4-5L. 
Nomor persilangan dengan tetua yang sama cen-
derung memiliki laju pertumbuhan yang sama pula. 
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